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UJI EFEKTIVITAS INFUSA DAUN SIRIH (Piper betle L.) SEBAGAI 
ANTIHIPERURISEMIA PADA MENCIT (Mus musculus) 

 

ABSTRAK 

 Hiperurisemia atau sering disebut dengan asam urat merupakan suatu 
produk hasil akhir dari metabolisme urin yang dikatalisis oleh enzim xanthine 
oksidase. Kenaikan kadar asam urat darah dikarenakan penurunan fungsi 
ekskresi asam urat  oleh ginjal. Kadar asam urat normal yakni 6,8 mg/dl pada 
perempuan dan 7 mg/dL pada laki-laki. Daun sirih memiliki senyawa dapat 
menurunkan kadar asam urat pada darah yaitu flovanoid (Sari dkk, 2014). 
Penelitian dilakukan bertujuan untuk membuktikan bahwa infusa daun sirih dapat 
menurunkan kadar asam urat darah pada mencit jantan putih. 
 Jenis Penelitian ini adalah eksperimental dengan desaign posttest-only 
control grup desaign, hewan uji yang digunakan adalah 15 ekor mencit, yang 
terbagi atas 5 kelompok dan masing – masing kelompok terdiri dari 3 ekor 
mencit. Kelompok 1 untuk kontrol negatif diberikan aquadest, kelompok 2 kontrol 
positif diberikan allopurinol, kelompok 3 diberikan infusa daun sirih dengan dosis 
50 mg/Kg BB, kelompok 4 diberikan infusa daun sirih dengan dosis 100 mg/Kg 
BB dan kelompok 5 diberikan infusa daun sirih dengan dosis 200 mg/Kg BB. 
 Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan kadar asam urat darah 
pada mencit oleh infusa daun sirih dosis 200 mg/Kg BB lebih efektif 
dibandingkan dengan dosis 50 mg/Kg BB dan 100 mg/Kg BB. 
 Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian infusa daun sirih (piper 
betle) mempunyai efektivitas sebagai antihiperurisemia dan infusa daun sirih 
mempunyai dosis yang efektif pada mencit sebagai antihiperurisemia yaitu 200 
mg/Kg BB. 
 
Kata Kunci : Antihiperurisemia, Infusa, Daun sirih, mencit, kalium oksonat 
Daftar bacaan : 19 (2013 – 2022) 
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EFFECTIVENESS TEST OF BETEL LEAF (Piper betle L.) INFUSION 
AS ANTIHYPERURICEMIA IN MICE (Mus musculus) 
 

ABSTRACT 

Hyperuricemia, often referred to as gout, is an end product of urine metabolism 
catalyzed by the enzyme xanthine oxidase. The increase in uric acid levels is due 
to a decrease in the excretion function of uric acid by the kidneys. Normal uric 
acid levels are 6.8 mg/dl for women and 7 mg/dL for men. Betel leaves have 
flovanoid compounds that can reduce uric acid levels in the blood. This study 
aims to prove that betel leaf infusion can reduce blood uric acid levels in white 
male mice. 
This research is an experimental study designed with a posttest-only control 
group design, 15 mice were used as test animals which were divided into 5 
groups where each group consisted of 3 mice. Group 1 was a negative control 
given aquadest, group 2 was a positive control, given allopurinol, group 3 was 
given betel leaf infusion at a dose of 50 mg/Kg body weight, group 4 was given 
betel leaf infusion at a dose of 100 mg/kg body weight and group 5 was given 
betel leaf infusion at a dose of 200 mg/Kg body weight. 
The research results show that betel leaf infusion at a dose of 200 mg/Kg Body 
Weight is more effective in reducing uric acid levels in the blood of mice, 
compared to doses of 50 mg/Kg Body Weight and 100 mg/Kg Body Weight. 
The conclusion of this study is betel leaf infusion (piper betle) has effectiveness 
as antihyperuricemia and betel leaf infusion which is effective as 
antihyperuricemia in mice is a dose of 200 mg/Kg BW. 
 

Keywords: Antihyperuricemia, Infusion, Betel leaf, mice, potassium oxonate 

References : 19 (2013 – 2022) 
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